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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pada era saat ini, masyarakat sudah sangat banyak yang mengenal 

makanan cepat saji dan mungkin hampir setiap hari masyarakat bisa memakan 

makanan tersebut. Remaja antara usia 15 sampai 21 tahun memiliki preferensi untuk 

makanan cepa saji. Hal ini disebabkan oleh perubahan kehidupan, budaya, dan 

teknologi yang mempengaruhi kebiasaan konsumsi remaja, seperti asupan makanan 

cepat saji yang tinggi lemak dan kolesterol. Tujuan: Menganalisis hubungan 

konsumsi makanan cepat saji dengan kadar kolesterol pada remaja Di Desa Dalu 

Sepuluh B, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Metode: Di Desa 
Dalu Sepuluh B, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, penelitian 

ini dilakukan dengan desain cross sectional dan penelitian deskriptif analitik. Hasil: 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov konsumsi makanan cepat saji dengan kadar kolesterol 

didapatkan nilai (P = 0,277). Sehingga menunjukkan hasil tidak adanya hubungan 

antara makanan cepat saji dengan kadar kolesterol total. Kesimpulan: Tidak terdapat 

hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dangan kadar kolesterol di Desa Dalu 

Sepuluh B. 

 

Kata Kunci: Remaja, Makanan Cepat Saji, Kadar Kolesterol 
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PENDAHULUAN 

Pada era saat ini, masyarakat 

sudah sangat banyak yang mengenal 

makanan cepat saji dan mungkin 

hampir setiap hari masyarakat bisa 

memakan makanan tersebut. Bukan 

hanya dewasa saja yang 

mengkonsumsi makanan cepat saja, 

tapi juga usia anak-anak hingga lanjut 

usia.1  
Menurut penelitian Nilsen, 

69% penduduk kota di Indonesia 

makan makanan cepat saji; 33% dari 

mereka melakukannya untuk makan 

siang, 25% untuk makan malam, 9% 

untuk selingan, dan 2% untuk 

sarapan.2 Remaja antara usia 15 

sampai 21 tahun memiliki preferensi 

untuk makan makanan cepat saji. Hal 

ini disebabkan oleh perubahan 

kehidupan, budaya, dan teknologi 
yang mempengaruhi kebiasaan 

konsumsi remaja, seperti asupan 

makanan cepat saji yang tinggi lemak 

dan kolesterol.3 

Menurut Merriam-Webster, 

ungkapan makanan cepat saji 

mengacu pada makanan yang dapat 

dimasak, disajikan, atau dijual 

dengan cepat di restoran dengan 

sedikit waktu persiapan dan tersedia 
untuk dibawa pulang oleh 

pelanggan.4 

Di seluruh dunia, 4,4 juta 

kematian (sekitar 7,9% dari total) dan 

40,4 juta tahun kehidupan yang 

disesuaikan dengan kecacatan 

Disability Adjusted Life Years 

(DALYs) (2,8% dari total) 

diperkirakan disebabkan oleh 

kolesterol yang tidak optimal.5 

Menurut Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia pada Profil 

Penyakit Tidak Menular Tahun 2017, 

dikumpulkan data dari Pos Pembina 

Terpadu (Posbindu) dan Puskesmas 

yang dilakukan surveilans PTM pada 

tahun 2016, terdapat  48% pria dan 

54,3% wanita memiliki koleserol 

tinggi.6 

Di antara unsur-unsur lemak 

adalah kolesterol. Tubuh 

membutuhkan lemak selain nutrisi 

lain termasuk protein, karbohidrat, 

vitamin, dan mineral. Menurut World 
Health Organization (WHO) 2019 

dan Kementerian Kesehatan 

Indonesia pada tahun 2017, 

hiperkolesterolemia adalah peyakit 

metabolisme lemak yang 

diidentifikasi dari peningkatan kadar 

kolesterol total dalam darah.7 

 

METODE 

Desain penelitian ini adalah 

cross-sectional, yakni untuk menguji 
hubungan antar konsumsi makan 

cepat saji dan kadar kolesterol total 

pada remaja yang tinggal di Desa 

Dalu Sepuluh B. Data yang 

digunakan berasal dari remaja Di 

Desa Dalu Sepuluh B, dan 

dikumpulkan dengan pengisian 

kuesioner, dan pengecekkan 

kolesterol total. Sampel penelitian 

terdiri dari 39 remaja dari Desa Dalu 
Sepuluh B. 

 

HASIL 

Pada penelitian ini terdapat 39 

responden memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi sampel, yang terdiri dari 

remaja di Desa Dalu Sepuluh B, 

Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang. 
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Tabel 1. Karakteristik Sampel 

 
Berdasarkan Tabel 1, 

persentase usia terbanyak adalah 

kelompok usia 15-18 tahun berjumlah 

38 orang (97,4%) kemudian 

kelompok 10-14 tahun berjumlah 1 

orang (2,6%). Presentase jenis 

kelamin tertinggi adalah kelompok 

laki-laki sebanyak 25 orang (64,1%) 

kemudian kelompok perempuan 

sebanyak 14 orang (35,9%). 
 

Tabel 2. Mengkonsumsi Makanan 

Cepat Saji 

 

Berdasarkan Tabel 2 untuk 

hasil uji frekuensi mengkonsumsi 

makanan cepat saji, didapatkan hasil 

yang paling tertinggi adalah kategori 
tidak sering dengan jumlah sebanyak 

36 orang (92,3%) dan hasil yang 

terendah adalah kategori sering 

dengan jumlah sebanyak 3 orang 

(7,7%). 

 

 

Tabel 3. Pemeriksaan Kadar 

Kolesterol 

 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

pemeriksaan kadar kolesterol total 

pada kategori normal terdapat 32 

orang (82,1%), pada kategori sedikit 

tinggi terdapat sebanyak 6 orang 

(15,4%) dan pada kategori tinggi 
terdapat 1 orang (2,6%). 

 

Tabel 4. Hubungan Konsumsi 

Makanan Cepat Saji dengan Kadar 

Kolesterol Total 

Karakte

ristik 

Kadar Kolesterol 

Total (%) 

Nilai 

P 

Nor

mal 

Sediki

t 

Tingg

i 

Ting

gi 
 

Konsumsi 

Makanan 

Cepat 

Saji   

0,277 

Tidak 

Sering 

30 

(83,

3%) 

5 

(13,9

%) 

1 

(2,8

%) 

 

Karakteristi

k Sampel 

Frekuens

i (N) 

Persentas

e (%) 

Usia   

10-14 Tahun 1 2,6 

15-18 Tahun 38 97,4 

Jenis 

Kelamin 
  

Laki-Laki 25 64,1 

Perempuan 14 35,9 

Usia   

10-14 Tahun 1 2,6 

15-18 Tahun 38 97,4 

Karakteristi

k 

Frekue

nsi (N) 

Persentas

e (%) 

Tidak 

Sering 
36 92,3 

Sering 3 7,7 

Karakter
istik 

Frekuen
si (N) 

Persentase 
(%) 

Normal 32 82,1 

Sedikit 

Tinggi 
6 15,4 

Tinggi 1 2,6 

Karakter

istik 

Frekuen

si (N) 

Persentase 

(%) 

Normal 32 82,1 

Sedikit 

Tinggi 
6 15,4 

Tinggi 1 2,6 
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Sering 

2 

(66,

7%) 

1 

(33,3

%) 

0 

(0%) 

Berdasarkan Tabel 4 pada uji 
Kolmogorov-Smirnov didapati nilai P 

sebesar 0,277 (P > 0,05) yang 

bermakna tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara konsumsi 

makanan cepat saji dengan kadar 

kolesterol. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan tidak diperoleh 

hubungan antara konsumsi makanan 
cepat saji dengan kadar kolesterol 

total dengan p-value sebesar 0,277. 

Dari 36 responden yang tidak sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji, 

terdapat 30 responden yang memiliki 

kadar kolesterol total normal, 5 

responden yang memiliki kadar 

kolesterol sedikit tinggi dan 1 

responden yang memiliki kadar 

kolesterol tinggi. Pada 3 responden 
yang sering mengkonsumsi makanan 

cepat saji, terdapat 2 responden 

dengan kadar kolesterol total normal 

dan 1 responden dengan kadar 

kolesterol sedikit tinggi. Hasil 

penelitian yang diperoleh sama 

dengan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Sumatera Utara oleh 

Frederick diperoleh tidak ada 

hubungan antara konsumsi makanan 
cepat saji dengan kadar kolesterol 

total.8 Hasil yang diperoleh berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dina pada mahasiswa kedokeran 

di Universitas Sriwijaya pada tahun 

2019, bahwa ditemukan hubungan 

antara konsumsi cepat saji dengan 

kadar kolesterol total.1 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan didapatkan hasil 

konsumsi makanan cepat saji pada 

remaja di Desa Dalu Sepuluh B 

mayoritas tergolong tidak sering. Ini 

tidak sejalan dengan penelitian 

Misbahussurur bahwa kebiasaan 

mengkonsumsi makanan cepat saji 

mayoritas tergolong sering.9 Faktor 

yang dapat mempengaruhi remaja 
mengkonsumsi makanan cepat saji 

ialah kurangnya pengetahuan, 

pengaruh teman sebaya, tempat yang 

nyaman untuk berkumpul, cepat dan 

praktis, rasanya yang enak, harga 

yang terjangkau dan makanan cepat 

saji yang namanya terkenal di 

kalangan masyarakat.10  

Berdasarkan hasil 

pemeriksaan kadar kolesterol total, 

mayoritas responden adalah normal. 
Sama dengan hasil penelitian Nur 

Rahmadhani yang menunjukkan dari 

67 responden yang diteliti diketahui 

terdapat 38 responden (57%) yang 

memilki kolesterol darah total yang 

normal sebaliknya yang memilki 

tingkat kolesterol darah total yang 

tinggi sebanyak 29 orang (43%).11 

Kadar kolesterol total dapat 

ditentukan oleh beberapa faktor di 
antaranya pola makan, aktivitas fisik 

yang kurang, mengkonsumsi 

makanan yang tinggi kolesterol, 

keturunan dan lain sebagainya.12 Pada 

penelitian ini didapati hasil kadar 

kolesterol kebanyakan masuk ke 

kategori normal karena jarang sekali 

mereka mengkonsumi makanan cepat 

saji dan juga membiasakan makan 

makanan rumahan.  

 

KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat hubungan antara 

konsumsi makanan cepat saji 
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dangan kadar kolesterol total 

pada remaja di Desa Dalu 

Sepuluh B. 

2. Kebiasaan konsumsi makanan 

cepat saji pada remaja di Desa 

Dalu Sepuluh B termasuk dalam 

kategori tidak sering. 

3. Kadar kolesterol pada remaja di 

Desa Dalu Sepuluh B termasuk 

dalam kategori normal. 
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